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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Stabilitas Obat 

       Menurut permenkes No 72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian Di Rumah Sakit, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk 

produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem 

fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. 

       Stabilitas dapat diartikan sebagai potensi yang dimiliki suatu produk untuk 

menjaga sifat dan karakteristik dalam rentang tertentu selama penyimpanan dan 

pemakaiaan, serta sepanjang umur simpannya dengan kondisi produk tetap menjaga 

mutu sebagaimana ketika pertama kali diproduksi (Umar, Selfia, Azhar, 2014). 

       Stabilitas menjadi faktor penting dan krusial dalam proses pengembangan 

suatu produk dapat berdampak pada berbagai aspek, seperti kualitas, efektifitas, dan 

tingkat keamanan produk tersebut. Sebuah produk, baik dalam bentuk obat atau 

barang lainnya yang disimpan dan digunakan harus tetap mempertahankan sifat dan 

karakteristik yang sama seperti saat produk tersebut pertama kali dibuat. Hal ini 

diperlukan untuk menjamin bahwa produk tersebut tetap dapat memberikan 

manfaat yang sama kepada penggunanya dari waktu kewaktu (Qomara, Musfiroh, 

Wijayanti, 2023). Kestabilan suatu zat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti suhu, paparan cahaya, tingkat kelembapan, oksigen, nilai pH, keberadaan 

mikroorganisme, serta jenis bahan tembahan yang digunakan dalam proses 

pembuatan obat (Septyani, 2021). 

       Salah satu penyebab utama ketidakstabilan produk adalah inkompatibilitas 

yang dapat terjadi selama berbagai tahapan, seperti pencampuran bahan, formulasi, 

pembuatan, pengemasan, penyimpanan, atau administrasi obat. Proses-proses 

tersebut dapat menyebabkan reaksi yang merusak kestabilan produk. Selain itu, 

kadar zat aktif dalam sediaan farmasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pengobatan. Jika kadar zat aktif dalam suatu obat lebih 

rendah dari dosis yang efektif, maka hal tersebut dapat menyulitkan atau dapat 

menghambat proses penyembuhan penyakit yang sedang diobati. Oleh karena itu, 
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sebuah obat dikatakan stabil apabila kadar zat aktifnya tidak berkurang selama masa 

penyimpanan, serta tidak terjadi pengubahan pada aspek fisik seperti warna, bau, 

atau bentuk. Selain itu, stabilitas produk juga berarti bahwa produk tersebut bebas 

dari kontaminasi mikroba yang dapat membahayakan penggunanya (Qomara, 

Musfiroh, Wijayanti, 2023). Vitamin C menjadi tidak stabil saat terjadi peningkatan 

suhu dan kelembapan. Kenaikan suhu 10°C berpotensi mempercepat degredasi 

vitamin C tanpa perlindungan hingga dua kali lebih cepat (Septyani, 2021). 

B. Vitamin 

       Vitamin merupakan senyawa organik penting yang dibutuhkan oleh tubuh 

dalam jumlah yang sangat sedikit (mikronutrien). Meskipun jumlahnya sedikit, 

vitamin berperan sangat penting dalam berbagai fungsi tubuh, termasuk dalam 

proses perkembangan, menjaga sistem kekebatan tubuh, serta mendukung 

metabolisme tubuh secara keseluruhan (primadiamanti; dkk, 2022). 

       Vitamin pada umumnya dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu vitamin yang 

larut dalam lemak dan vitamin yang larut air. Vitamin larut lemak seperti vitamin 

A, D, E, dan K disimpan di dalam jaringan lemak (adiposa) serta hati, dan akan 

dilepaskan serta disebarkan keseluruh tubuh ketika dibutuhkan. Beberapa jenis 

vitamin ini hanya dapat disimpan dalam tubuh selama bebrapa hari saja, sedangkan 

jenis lainnya dapat bertahan hingga enam bulan lamanya. Vitamin larut air, seperti 

vitamin B dan vitamin C merupakan komponen enzim yang berperan dalam 

mendukung metabolisme energi. Jumlah vitamin ini yang dapat disimpan dalam 

tubuh sangat terbatas dan biasanya akan dikeluarkan bersama sisa makanan yang 

telah dicerna. Ketika bahan pangan akan dicerna, vitamin tersebut akan memasuki 

sistem peredaran darah dan tersebar keseluruh tubuh. Vitamin ini akan langsung 

dibuang melalui urin jika tidak diperlukan oleh tubuh. Oleh karena itu, tubuh 

memerlukan asupan vitamin larut air secara terus-menerus agar kebutuhan tubuh 

tetap terpenuhi (Maripa; dkk, 2018). 

C. Vitamin C 

       Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV Tahun 1995:39 kadar vitamin C 

mengandung tidak kurang dari 99,0% dan tidak lebih dari 100,5% C6H8O6. 
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Sumber : Farmakope Indonesia Edisi IV 

Gambar 2. 1 Struktur Vitamin C 

Nama resmi  : Acidum Ascorbicum 

Nama lain  : Asam Askorbat; Vitamin C 

Rumusan molekul : C6H8O6 

BM   : 176,13 

Pemerian : Hablur/serbuk putih atau agak kuning. Pengaruh cahaya 

lambat laun menjadi barwarna gelap, stabil di udara dalam 

keadaan kering, dalam larutan cepat teroksidasi. Melebih 

pada suhu 190 °C. 

Kelarutan  : Mudah larut dalam air; agak sukar larut dalam etanol; tidak 

larut dalam eter, kloroform, dan benzene. 

Penetapan kadar : Timbang seksama kurang lebih 400 mg, larutkan dalam 

campuran 100 ml air dan 25 asam sulfat 2N, tambahkan 3 

ml kanji P. Titrasi dengan iodium 0,1 N LV.                                                                          

Penyimpanan  : Dalam wadah tertutup rapat dan tidak tembus cahaya          

Kesetaraan   : Tiap 1 ml larutan iodium 0,1 N setara dengan 8,806 C6H8O6 

D. Tablet Vitamin C  

       Menurut Farmakope Indonesia Edisi V (2014:52) tablet adalah sediaan padat 

yang mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan pengisi. 

       Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV (1995) :39) tablet vitamin C harus 

mengandung vitamin C C6H8O6 tidak kurang dari 90,0% dan tidak lebih dari 

110,0% dari jumlah yang tercantum pada etiket. 

Nama Resmi  : Acid Ascorbici Compressi 

Nama Lain  : Tablet Asam Askorbat; Tablet Vitamin C 

Waktu Hancur  : Tidak lebih dari 30 menit 

Penyimpanan   : Dalam wadah tertutup rapat, tidak tembuh cahaya 
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Penetapan Kadar : Timbang dan serbukkan tidak kurang dari 20 tablet vitamin 

C (Farmakope Indonesia Edisi III Tahun 1979:48). 

Kemudian ditimbang seksama lebih kurang 400 mg, 

selanjutnya dilarutkan dengan campuran 100 ml air dan 25 

asam sulfat 2N, tambahkan 3 ml larutan kanji P. Titrasi 

dengan iodium 0,1 N LV (Farmakope Indonesia Edisi 

IV Tahun 1995:39). 

Kesetaraan  : Tiap 1 ml larutan iodium 0,1 N setara dengan 8,806 C6H8O6 

E. Fungsi Vitamin  

       Vitamin zC zberperan zpenting zdalam zmendukung zproses zmetebolisme zserta 

zregenerasi zjaringan ztubuh. Vitamin zC zmemiliki zfungsi zsebagai zantioksidan zyang 

zmembantu zmelindungi zsel-sel ztubuh zdari zkerusakan zakibat zradikal zbebas. Selain zitu, 

zvitamin zC zjuga zberperan zdalam zmenjaga zkesehatan zkulit zdan zmerangsang zproduksi 

zkolagen. Kolagen zmerupakan zprotein zalami zdalam ztubuh zyang zmembentuk zstruktur 

zkulit, znamun zproduksinya zdapat zmenurun zakibat zpenuaan zdan zpaparan zradikal zbebas. 

Kehadiran zvitamin zC zmembantu zmempertahankan zproduksi zkolagen zsehingga zkulit 

ztetap zsehat zdan zkencang. Oleh zsebab zitu, zvitamin zC zberkontribusi zdalam zmenjaga 

zkesehatan zdan zkecantikan ztubuh. Dosis zharian zvitamin zC zyang zdianjurkan ztidak 

zmelebihi z1 zgram/hari (Suryani; dkk, 2023). 

       Vitamin C dapat memperkuat daya tahan tubuh terhadap infeksi, kemungkinan 

disebabkan oleh fungsinya dalam mempertahankan membran mukosa atau 

pengaruhnya terhadap kerja sistem kekebalan tubuh. Selain itu, vitamin C turut 

berperan dalam memelihara kesehatan tulang, gigi, dan juga menjaga kesehatan 

jantung dan pembuluh darah, sehingga bisa mencegah serangan jantung dan stroke 

(Leo dan Daulay, 2022). 

F. Sumber Vitamin C 

       Hampir zsemua zvitamin ztidak zdiproduksi ztubuh zsecara zcukup, zkecuali zvitamin zD 

zyang zdapat zdibentuk zdi zkulit zselama zterpapar zsinar zmatahari zsecara zoptimal z(Leo zdan 

zDaulay, z2022). Oleh zsebab zitu, zvitamin zC zharus zdidapatkan zmelalui zkonsumsi zbahan 

zpangan. Sumber zvitamin zC zbanyak zterdapat zpada zsayuran zberwarna zhijau zserta zbuah-

buahan zyang zumumnya zmemiliki zrasa zasam, zseperti zjeruk, znanas, zdan ztomat. Pada 
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zsayuran, zkandungan zvitamin zC zterutama zditemukan zdalam zdaun-daunan zdan 

zberbagai zjenis zkol (Putri, Hilmi, Salman, 2023). 

Vitamin zC zdapat zmengalami zkerusakan zatau zhilang zkarena zhal-hal zberikut z: 

1. Pencucian, zsetelah zsayur zatau zbuah zdipotong, zyang zdapat zmengurangi 

zkandungan zvitamin zC 

2. Adanya zkondisi zbasa z(alkali) zselama zproses zpengolahan zdapat zmerusak 

zstabilitas zvitamin zC 

3. Paparan zudara zsaat zpengolahan zatau zsaat zwadah zpenyimpanan zvitamin zC 

zdibuka, zkarena zdapat zmenyebabkan zterjadinya zoksidasu ztang zbersifat ztidak 

zdapat zbalik z(irreversible) 

4. Pemanasan, zyang zdapat zmerusak zstruktur zvitamin zatau zmenjadikannya ztidak 

zstabil. Oleh zkarena zitu, zpemanasan zsayuran zsebaiknya zdilakukan zsebentar zsaja 

zdengan zair zyang ztelah zdididihkan zsebelumnya z(Rahmawati, zNurfaizin, 

zMustaha, z2016). 

G. Defisiensi Vitamin C 

       Kebutuhan zharian zvitamin zC zatau zangka zkecukupan zgizi z(AKG) zuntuk zbayi 

zsebesar z35 zmg/hari, zdan zmeningkat zhingga zsekitar z60 zmg/hari zpada zorang zdewasa. 

Kebutuhan zini zakan zmeningkat zsebesar z300-500% zpada zindividu zyang zmengalami 

zinfeksi, zteberkulosis, ztukak zpeptik, zneoplasma, zpasca zbedah zdan ztrauma, zhipertiroid, 

zserta zselama zkehamilan zdan zmenyusui. Pada zmasa zkehamilan zdan zlaktasi, zdiperlukan 

ztambahan zvitamin zC zsebanyak z10-25 zmg/hari. Kekurangan zvitamin zC zberpotensi 

zmenyebabkan ztimbulnya zpenyakit zskorbut zatau zsuatu zkondisi zyang zdisebabkan zoleh 

zdefisiensi zparah zvitamin zC zdalam zjangkan zpanjang zyaitu zkurang zlebih z3 zbulan. 

Skorbut zberhubungan zdengan zgangguan zdalam zsintesis zkolagen zyang zditandai 

zdengan zgejala zseperti zluka zyang zsulit zsembuh, zmasalah zdalam zpembentukan zgigi, 

zserta zpecahnya zpembuluh zkapiler. Pada zkasus zskorbut zyang zterjadi zsecara zspontan, 

zbiasanya zditandai zdengan zgigi zyang zmudah zlepas, zradang zgusi z(gingivitis), zserta 

zanemia z(Rahmawati, zNurfaizin, zMustaha, z2016). 

H. Penyimpanan Vitamin C 

       Berdasarkan zFarmakope zIndonesia zEdisi zIV zTahun z(1995:49) zvitamin zC zharus 

zdisimpan zdalam zwadah zyang ztertutup zrapat zdan ztidak ztembus zcahaya.  
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Menurut zKeputusan zKepala zBPOM zRI zNomor zHK.00.05.23.3644/2024, zketentuan 

zmengenai zpenyimpanan zsuplemen zadalah zsebagai zberikut: 

1. Kemasan suplemen makanan harus: 

a. Memberikan zperlindungan zterhadap zisi zdari zpengaryh zlingkungan zluar 

b. Menjaga zkualitas, zkeutuhan, zdan zkeaslian zproduk zdi zdalamnya 

2. Kemasan harus zdirancang zdengan zmemperhatikan zaspek zkeamanan zbagi 

zpengguna zserta zdibuat zdari zbahan zyang ztidak zmelepaskan zatau zmenghasilkan zzat 

zberbahaya zmaupun zzat zyang zdapat zmembahayakan zkesehatan zpengguna, zserta 

ztidak zmemengaruhi zmutu zproduk 

3. Tutup kemasan harus memenuhi ketentuan yang tercantum pada poin (1) dan 

(2) 

I. Suhu dan Kelembapan Penyimpanan 

       Farmakope zIndonesia zEdisi zVimenetapkan zketentuan zkhusus zterkait zsuhu zdan 

zkelembapan, zserta zproses zdistribusi zbahan ztermasuk zpengirimannya zkepada 

zkonsumen. Apabila zdata zstabilitas zbahan zmenunjukkan zbahwa zpenyimpanan zatau 

zdistribusi zpada zsuhu zyang zterlalu ztinggi zatau zterlalu zrendah zdapat zmenimbulkan zhasil 

zyang ztidak zdiinginkan, zmaka zketentuan ztersebut zdiberlakukan. Namun, zjika zpada 

zetiket zbahan ztercantum zsuhu zpenyimpanan zyang zberbeda zberdasarkan zdata zstabilitas 

zdari zformula ztersebut, zmaka zketentuan ztersebut zdapat zdikecualikan. Bila ztidak 

zterdapat zpetunjuk zpenyimpanan zkhusus zmaupun zpembatasan zdalam zmonografi, 

ztetapi zetiket zmencantumkan zsuhu zpenyimpanan zberdasarkan zdata zstabilitas zformula 

zmaka zpetunjuk zyang ztercantum zpada zetiket zitulah zyang zberlaku z(Farmakope 

zIndonesia zEdisi zVI, z2020:41). 

       Menurut zFarmakope zIndonesia zEdisi  VI z(2020:41) zterdapat zketentuan 

zmengenai zsuhu zdan zkelembapan. 

1. Lemari zpembeku zadalah zruang zpenyimpanan zyang zsuhunya zdijaga zsecara 

ztermostatik zantara z-25°C zhingga z-10°C. 

2. Dingin zadalah zkondisi zsuhu ztidak zlebih zdari z8°C, zlemari zpendingin zmempunyai 

zsuhu zantara z2°C zhingga z8°C. 

3. Sejuk zadalah zrentang zsuhu zantara z8°C zhingga z15°C, zkecuali zdinyatakan zlain 

zbahan zyang zmemerlukan zpenyimpanan zpada zsuhu zsejuk zdapat zdisimpan zdi 

zdalam zlemari zpendingin. 
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4. Ruang zpenyimpanan zdingin zyang zdikendalikan zmemiliki zsuhu ztermostatik 

zantara z2°C zhingga z8°C, zberdasarkan zpengalaman zbahwa zselama zpenyimpanan, 

zdistribusi, zdan zpengangkutan, zsuhu zberkisar zantara z0°C zhingga z15°C zasalkan 

zsuhu zkinetik zrata-ratanya ztidak zlebih zdari z8°C. Kenaikan zsuhu zhingga z25°C 

zdiperbolehkan zjika zdinyatakan zoleh zprodusen zdan ztidak zberlangsung zlabih zdari 

z24 zjam, zkecuali zada zdata zstabilitas zatau zanjuran zdari zprodusen zyang zmendukung. 

5. Suhu zruang zdidefinisikan zsebagai zsuhu zlingkungan zkerja zdengan zbatas 

zmaksimal z30°C. 

6. Suhu zruang zterkendali zadalah zsuhu zyang zdijaga zsecara ztermostatikdalam zkisaran 

zantara z20°C zhingga z25°C, zdengan ztoleransi zpenyimpanan zantara z15°C zhingga 

z30°C zselama zsuhu zkinetik zrata-rata ztidak zlebih zdari z25°C, zketentuan zini 

zdidasarkan zpada zpengalaman zdi zapotek, zrumah zsakit, zdan zgudang. Jika zsuhu 

zkinetik zrata-rata zmasih zberada zdalam zbatas zyang zdiizinkan, zmaka zlonjakan zsuhu 

zhingga z40°C zdiperbolehkan zselama ztidak zlebih zdari z24 zjam, zasalkan zdidukung 

zoleh zdata zstabilitas. 

7. Suhu zhangat zadalah zkondisi zdengan zkisaran zsuhu zantara z30°C zhingga z40°C. 

8. Suhu zpanas zberlebih zmengacu zpada zkondisi zdengan zsuhu zdiatas z40°C. 

J. Metode Titrasi Iodimetri 

a. Pengertian Titrasi Iodimetri 

       Titrasi ziodimetri zadalah zsuatu zmetode ztitrasi zlangsung zyang zmemanfaatkan 

ziodium z(I2) zsebagai zlarutan zbaku zuntuk zmelakukan zanalisis zkuantitatif zterhadap 

zberbagai zsenyawa. Teknik zini zkhusus zdigunakan zuntuk zmenganalisis zzat-zat zyang 

zmemiliki znilai zpotensial zoksidasi zlebih zrendah zjika zdibandingkan zdengan zsistem 

ziodium-iodida. Seperti zyang ztelah zdijelaskan zpada zpersamaan zsebelumnya, ziodimetri 

zdigunakan zuntuk zmenganalisis zsenyawa-senyawa zyang zmemiliki zkemampuan 

zreduksi zyang zcukup zkuat, zyaitu zsenyawa-senyawa zyang zdapat zmengurangi ziodium. 

Contoh zsenyawa zyang zdapat zdianalisis zmenggunakan zmetode zini zmeliputi zvitamin zC, 

ztiosulfat, zarsenit, zsulfida, zsulfit, zstibium z(III), ztimah z(II), zdan zferosianida. Kekuatan 

zreduksi zdari zberbagai zsenyawa zini zsangat zdipengaruhi zoleh zkonsentrasi zion zhidrogen 

z(pH) zdi zdalam zlarutan. Dengan zdemikian, zpenyesuaian zpH zyang ztepat zpenting zsekali 

zdilakukan zuntuk zmemastikan zbahwa zreaksi zantara zsenyawa zreduktor zdengan ziodium 

zdapat zberlangsung z(Mursyidi zdan zRohman, z2008:250). 
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       Selain zlarutan ziodium, ztitrasi ziodimetri zdapat zmenggunakan zlarutan zbaku zkalium 

ziodat z(KIO3) zdan zkalium ziodide z(KI). Larutan zini zmemiliki zkestabilan zyang zbaik zdan 

zmenghasilkan ziodium zketika zditambahkan zasam, zsesuai zdengan zreaksi zyang ztelah 

zdiketahui. 

IO3
- + 5I- + 6H+        3I2 + 3H2O 

Pada titrasi menggunakan iodium terdapat dua potensi kesalahan, yaitu: 

a. Kehilangan ziodium zterjadi zkarena zsifatnya zyang zmudah zmenguap 

b. Dalam zkondisi zasam, ziodide zcenderung zmengalami zoksidasi zoleh zudara 

b. Indikator 

       Larutan ziodium z0,1 zN zdalam zair-iodida zmemiliki zwarna zmulai zdari zkuning 

zhingga zcoklat ztua. Satu ztetes zlarutan ziodium z0,1 zN zdapat zmenghasilkan zwarna zkuning 

zpucat zpada z100 zml zair, zsehingga ziodium zdapat zberfungsi zsebagai zindicator zsendiri. 

Titik zakhir ztitrasi zbiasanya zditandai zdengan zmunculnya zsedikit zwarna zkekuningan 

zpada zlarutan z(Mursyidi zdan zRohman, z2008:255). 

       Indikator zyang zsering zdigunakan zdalam ztitrasi zini zadalah zkanji z(amilum). Kanji 

zdengan zadanya ziod zakan zmembentuk zkompleks zyang zberwarna zbiru zpekat. 

Kepekatan zwarn zaini zberkurang zseiring zdengan zpeningkatan zsuhu zlarutan zdan 

zadanya zpelarut zorganik. Kanji z(amilum) zterdiri zdari zdua zkomponen zutama, zyaitu 

zamilosa zdan zamilopektin zyang zmemiliki zperbandingan zberbeda zpada zbarbagai zjenis 

ztumbuhan. Amilosa zyang zmemiliki zrantai zlurus zakan zmemberikan zwarna zbiru zketika 

zbereaksi zdengan ziodium, zsementara zamilopektin zyang zmemiliki zrantai zbercabang 

zakan zmenghasilkan zwarna zmerah zviolet z(Mursyidi zdan zRohman, z2008:255). 

       Kanji zmemiliki zkeunggulan zyaitu zharganya zyang zmurah, znamum zkelemahannya 

zadalah ztidak zdapat zlarut zdalam zair zdingin, zsehingga zproses zpembuatannya 

zmemerlukan zpemanasan. Penambahan zindikator zkanji zsebaiknya zdilakukan zsaat 

zmendekati ztitik zakhir ztitrasi, zkarena ziodium zdan zkanji zmembentuk zkompleks 

zberwarna zbiru zyang ztidak zlarut zdalam zair zdingin zyang zdapat zmengganggu zpenentian 

ztitik zakhir ztitrasi. Karena zadanya zkelemahan zini, zkanji znatrium zglukonat zdapat 

zdigunakan zsebagai zalternatif, zyang zmana zindikator zini ztidak zhigroskopis, zmudah 

zlarut zdan zstabil zdalam zpenyimpanan, zdan ztidak zmembentuk zkompleks zyang ztidak 

zlarut zdalam ziodium, zsehingga zdapat zditambahkan zpada zawal ztitrasi zdan zmemberikan 
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zhasil zyang zjelas zpada ztitik zakhir. Sayangnya zindicator zini zharganya zmahal z(Mursyidi 

zdan zRohman, z2008:255).  

c. Larutan titer 

       Untuk titrasi iodo-iodimetri diperlukan dua macam larutan titer, yaitu larutan 

iodium dan larutan natrium sulfat. 

1. Larutan Iodium 

       Iodium memiliki kelarutan rendah dalam air (0,035 gram/liter), sehingga 

dilarutkan dalam larutan KI yang mana iodium mudah larut di dalamnya dengan 

membentuk ion kompleks menurut reaksi: 

I2 + I-        I3
- 

Mengingat iodium mudah menyublim, maka wadah harus selalu tertutup rapat 

selama proses titrasi dan ujung buret tidak boleh menggunakan karet (Mursyidi dan 

Rohman, 2008:261). 

2. Larutan Natrium Tiosulfat 

       Larutan natrium tiosulfat biasanya tersedia dalam bentuk pentahidrat 

(Na2S2O3.5H2O). Larutan tiosulfat ini tidak stabil jika disimpan dalam waktu yang 

lama. 

       Iodin mengoksidasi tiosulfat menjadi ion tetrationat: 

2S2O3
2- + I2  

     2I- + S4O6
2- 

       Zat pengoksidasi lain yang lebih kuat, seperti brom, klor, dan serium (IV) dapat 

mengoksidasi tiosulfat dalam jumlah yang bervariasi tergantung pada kondisi 

percobaan. Oleh karena itu zat-zat tersebut sangat cocok digunakan dalam 

penetapan kadar dengan cara menambahkan iodida dalam jumlah berlebih sebelum 

menambahkan tiosulfat (Mursyidi dan Rohman, 2008:256). 

K. Spektrofotometri 

a. Pengertian spektrofotometri 

       Spektrometer adalah alat yang berfungsi untuk menghasilkan sinar dari 

spektrum dengan panjang gelombang tertentu, sedangkan fotometer adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang melewati suatu sampel. 

Sehingga spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk menentukan 

konsentrasi panjang gelombang serapan maksimum, dan nilai absorbansi atau 

transmitansi sinar pada sampel larutan. Hasil pengukuran dari spektrofotometer ini 
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berupa fungsi absorbansi atau transmitansi terhadap panjang gelombang sinar 

(Afandi dan Purwanto, 2018). 

       Ada zbeberapa zmetode zyang zdikembangkan zuntuk zmenentukan zkadar zvitamin zC, 

zsalah zsatunya zadalah zmetode zspektrofotometri zUV-Vis, zspektrofotmetri zUV-Vis 

zdapat zdigunakan zuntuk zinformasi zbaik zanalisis zkualitatif zmaupun zanalisis zkuantitatif. 

Analisis zkualitataif zdapat zdigunakan zuntuk zmengidentifikasi zkualitas zobat zatau 

zmetabolitnya. Data zyang zdihasilkan zoleh zspektrofotometri zUV-Vis zberupa zpanjang 

zgelombang zmaksimal, zintensitas, zefek zpH, zdan zpelarut. Dalam zanalisis zkuantitatif, 

zlarutan zsampel zdisinari zdengan zberkas zcahaya zdari zalat zspektrofotometer. Cahaya zini 

zakan zmelewati zsampel, zdan zSebagian zdari zcahaya ztersebut zakan zdiserap zoleh zzat 

zyang zada zdi zdalam zlarutan. Kemudian, zsisa zcahaya zyang zberhasil zditeruskan zoleh 

zlarutan zakan zdiukur zintensitasnya. Besar zkecilnya zintensitas zcahaya zyang zditeruskan 

zdigunakan zuntuk zmenghitung zkonsentrasi zvitamin zC zdalam zsampel. Dalam zlarutan 

znetral, zvitamin zC zmenunjukkan zabsorbansi zmaksimum zpada zpanjang zgelombang 

z264 znm zdengan znilai zsebesar z579. Namun zpanjang zgelombang zini zdapat zbergeser 

zapabila zterdapat zasam zmineral zdalam zlarutan z(Abriyani, zdkk, z2023). 

       Metode zyang zdigunakan zdalam zspektrofotometer zdisebut zspektrofotometri, 

zyang zberfungsi zuntuk zmengukur zseberapa zbanyak zcahaya zdiserap zpada zpanjang 

zgelombang ztertentu. Penyerapan zcahaya zterjadi zketika zelektron zmendapatkan zenergi 

zyang zcukup zuntuk zberpindah zdari zposisi zawal z(ground zstate) zkeposisi zyang zlebih 

ztinggi z(tereksitasi) zakibat zradiasi zyang zdipancarkan zoleh zsumber zcahaya zdengan 

zpanjang zgelombang ztertentu. Sedangkan, zfotometer zmengukur zintensitas zcahaya 

zyang zditeruskan zoleh zsampel z(Afandi zdan zPurwanto, z2018).  

b. Prinsip kerja spektrofotometri 

       Setiap zzat zkimia zmemiliki zmemampuan zuntuk zmenyerap zatau zmemantulkan 

zcahaya z(termasuk zradiasi zelektromegnetik) zpada zpanjang zgelombang ztertentu. 

Besarnya zcahaya zyang zdiserap z(absorbansi) zberbanding zlurus zdengan zkonsentrasi 

zlarutan zdalam zkuvet. Larutan ztersebut zdimasukkan zke zdalam zkuvet, zlalu zcahaya 

zdiarahkan zmelewati zkuvet ztersebut. Biasanya, zkuvet zterbuat zdari zkaca zkuarsa zkarena 

zbahan zini zhanya zsedikit zmenyerap zcahaya. Dibandingkan zdengan zkuvet zdari zkaca 

zbiasa, zkuvet zberbahan zkuarsa zmemiliki zkualitas zyang zlebih zbaik. Kualitas zkuvet 
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zditentukan zoleh zseberapa zbesar zsinar zyang zdiserapnya. Semakin zbesar zcahaya zyang 

zdiserap, zmaka zkualitas zkuvet ztersebut zsemakin zbaik z(Mubarok, z2021). 

c. Macam-macam spektrofotometer 

       Spektrofotometer terdiri dari beberapa jenis berdasarkan sumber cahaya yang 

digunakan, yaitu: 

1. Spektrofotometer Ultraviolet (200-400 nm) 

2. Spektrofotometer Visible (400-800 nm) 

3. Spektrofotometer Ultraviolet-Visible (200-800 nm) 

4. Spektrofotometer Infra merah/Infra red (1.000-100.000 nm) 

       Berdasarkan tipe instrumennya spektrofotometer UV-Vis dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Spektrofotometer UV-Vis single beam 

Pada zspektrofotometer zjenis zsingle zbeam, zsemua zkomponen ztersusun zdalam zsatu 

zjalur z(tunggal). Jenis zalat zini zlebih zterjangkau zharganya zdan zlebih zmudah zdalam 

zhal zperawatannya. Untuk zmengukur zintensitas zcahaya zsebelum zdan zsesudah 

zsampel zdimasukkan zdiperlukan zlarutan zstandar zsebagai zreferensi. 

2. Spektrofotometer UV-Vis double beam 

Pada zspektrofotometer zdouble zbeam, zsumber zcahaya zakan zterlebih zdahulu 

zmelewati zmonokromator, zlalu zdibagi zmenjadi zdua zberkas zcahaya. Berkas 

zcahaya zpertama zdiarahkan zmenuju zsampel zsedangkan zberkas zkedua zmenuju 

zlarutan zreferensi zstandar. Sistem zdouble zbeam zini zmemiliki zkeunggunlan zkarena 

zpembacaan zterhadap zsampel zdan zreferensi zdilakukan zsecara zbersamaan. 

Dengan zdemikian, zproses zpengukuran zmenjadi zlebih zakurat zdan ztidak 

zdipengaruhi zolek zfluktuasi zintensitas zcahaya zdari zsumbernya. 

d. Bagian-bagian dari spektrofotometer 

1. Sumber cahaya 

Sumber zcahaya zyang zumum zdigunakan zadalah zlampu zwolfram, zkarena zmemiliki 

zkeunggulan zberupa zenergi zradiasi zyang zstabil zpada zberbagai zpanjang 

zgelombang. Pada zspektrofotometer zUV-Vis zbiasanya zdigunakan zlampu 

zdeuterium zuntuk zdaerah zultraviolet zdan zlampu ztungsten zhalogen zuntuk zdaerah 

zcahaya ztampak z(visible). 

2. Monokromator  
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Monokromator zadalah zalat zyang zberfungsi zuntuk zmenguraikan zcahaya 

zpolikromatis zmenjadi zcahaya zmonokromatis, zyaitu zcahaya zdengan zpanjang 

zgelombang ztunggal. Proses zpenguraian zcahaya zini zumumnya zdilakukan zdengan 

zmenggunakan zprisma zatau zgrating zyang zberperan zdalam zmendrifaksi zcahaya 

zmenjadi zpanjang zgelombang zyang zberbeda-beda. 

3. Kuvet 

Kuvet zdigunakan zuntuk zmenampung zlarutan zsampel zsehingga zkonsentrasi 

zreagen zdapat zdiukur zberdasarkan zserapan zcahaya. Bahan zkuvet zyang zumum 

zdigunakan zmeliputi zkaca, zplastik, zdan zkuarsa. Kuvet zkaca zdapat zdigunakan 

zsecara zberulang-ulang, znamun ztidak zcocok zuntuk zpengukuran zdi zdaerah 

zultraviolet z(UV), zkarena zkaca ztidak zmampu zmenyerap zsianr zUV. Untuk 

zpengukuran zdi zwilayah zUV, zkuvet zberbahan zkuarsa zlebih zdisarankan zkarena 

zmemiliki zdaya zserap zyang zsangat zrendah zterhadap zcahaya zdan zdapat 

zmenghantarkan zsinar zUV zsecara zoptimal. Oleh zkarena zitu, zkuvet zkuarsa 

zdianggap zmemiliki zkualitas zlebih ztinggi zdibandingkan zkuvet zyang zterbuat zdari 

zkaca zbiasa. 

4. Detektor  

Detektor zberfungsi zuntuk zmengubah zcahaya zyang zditerima zmenjadi zsinyal 

zlistrik, zdimana zbesar zsinyal ztersebut zsebanding zdengan zintensitas zcahaya zyang 

zmasuk. Detektor zmemiliki zperan zpenting zdalam zmemberikan zrespon zterhadap 

zcahaya zpada zberbagai zpanjang zgelombang. Setelah zcahaya zdiubah zmenjadi 

zsinyal zListrik, zdata ztersebut zakan zditampilkan zoleh zsistem zpenampilan zdalam 

zbentuk zjarum zpetunjuk zdan zangka zdigital z(Mubarok, z2021). 

L. Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) 

       Kromatografi zcair zkinerja ztinggi z(KCKT) zmerupakan zsuatu zinovasi zdari 

zkromatografi zcair zkolom zklasik zyang zmengalami zpenyempurnaan zpada zsistem 

zkolom, zpeningkatan zsensitivitas zdetektor, zserta zkemajuan zteknologi zpada zpompa 

zbertekanan ztinggi. Pengembangan zteknologi ztersebut zmenjadikan zKCKT zsebagai 

zmetode zpemisahan zsenyawa zyang zlebih zcepat, zefisien, zdan zakurat. zKromatografi 

zmerupakan zsuatu zteknik zpemisahan zcampuran zzat zyang zdilakukan zdengan 

zmenggunakan zfase zgerak zdan zfase zdiam, zdi zmana zproses zpemisahan zterjadi zkarena 

zadanya zperbedaan zdaya zabsorpsi, zkelarutan, zpartisi, zukuran zmolekul, zukuran zion, zdan 
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ztekanan zuap zdari zkomponen-komponen zyang zdibawa zoleh zfase zgerak zmelalui zfase 

zdiam z(Johnson zdan zStevenson, z1991, zdikutip zdalam zAulia, zSopyan, zdan zMuchtaridi, 

z2016). 

       Kadar zvitamin zC zyang zterkandung zdalam zsediaan zfarmasi zbiasanya ztercantum 

zpada zlebel zkemasan. Namun, zuntuk zmemastikan zkadar zvitamin zC zyang zsesuai, zperlu 

zdilakukan zpengukuran zdengan zbeberapa zmetode, zsalah zsatunya zadalah zkromatografi 

zcair zkinerja ztinggi z(KCKT). KCKT zadalah zmetode zyang zsering zdiaplikasikan zuntuk 

zmenetapkan zkadar zobat zdalam zsediaan, zkarena zberhubungan zdengan zefisiensi zwaktu 

zselama zproses zpemisahan zdan zekstraksi. Selain zitu zmetode zini zjuga zmemerlukan 

zjumlah zpreaksi zyang zsedikit zguna zmemperoleh zhasil zyang zlebih zakurat zdan zpresisi. 

Pengukuran zkadar zvitamin zc zini zdilakukan zdengan zmelarutkan zsampel zke zdalam 

zaquadest zdan zdiinjeksikan zlarutan zsampel zsebanyak z20 zµl zke zdalam zsistem zKCKT 

zdengan zlaju zalir z1 zml/menit zdan zdiamati zkromatogram zyang zterbentuk z(Kurniawan, 

zdkk, z2024). 

       Pemisahan zsampel zdari zkomponen zlain zterjadi zdi zdalam zkolom, zsehingga zkolom 

zmemiliki zperanan zyang zsangat zpenting zdalam zkromatografi zcair zkinerja ztinggi. 

Kolom zanalitik zyang zumum zdigunakan zmemiliki zspesifikasi zdiameter zantara z2-4 zmm 

z(Putra, z2004, zdikutip zdalam zAulia, zSopyan, zdan zMuchtaridi, z2016). Terdapat zdua 

zjenis zkolom zyaitu: 

1. Kolom  zanalitik, zdiameter zyang zdigunakan zberkisar zantara z2-6 zmm, zsedangkan 

zpanjang zkolom zdisesuaikan zdengan zjenis zmaterial zpangisi zkolom. Untuk 

zkemasan zpartikular, zpanjang zkolom zmencapai z50-100 zcm zsedangkan zuntuk 

zkemasan zberpori zmikropartikulat, zpanjang zkolom zmencapai z10-30 zcm.  

2. Kolom preparatife, kolom yang digunakan memiliki diameter 6 mm atau lebih 

dengan panjang kolom berkisar antara 25-100 cm. 

       Beberapa zjenis zfase zdiam zyang zsering zdigunakan zdalam zkromatograsi zcair 

zkinerja ztinggi zmeliputi zdivinil zbenzene, zpolimer zstirena, zdan zsilika, zbaik zyang ztelah 

zdimodifikasi zmaupun zyang zbelum. Modifikasi zsilika zdilakukan zdengan zpenambahan 

zreagen zklorosin zyang zakan zbereaksi zdengan zgugus zsilanol. Keberadaan zgugus zsilanol 

z(Si-OH) zpada zsilika zmenyebabkan zsilika zbersifat zsedikit zasam zdan zmemiliki 

zpermukaan zyang zbersifat zpolar. Selain zfase zdiam, zfase zgerak zjuga zmerupakan zsalah 

zsatu zfaktor zpenting zdalam zsistem zkromatograsi zcair zkonsentrasi ztinggi zyang 
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zmemengaruhi zhasil zpemisahan zzat. Proses zpemisahan zpada zkromatografi zcair 

zkonsentrasi ztinngi zsangat zdipengaruhi zoleh zsusunan zpelarut zatau zfase zgerak zyang 

zdigunakan zuntuk zmengelusi zsampel z(Lux, z2004, zdikutip zdalam zAulia, zSopyan, zdan 

zMuchtaridi, z2016). 

Beberapa syarat pelarut yaitu: 

- Tidak mengandung cemaran 

- Bersifat inert atau tidak bereaksi dengan kemasan 

- Mampu melarutkan cuplikan (sampel) 

- Memiliki viskositas rendah 

- Kompatibel dengan detektor 

- Memungkinkan pengambilan Kembali sampel dengan mudah ((Johnson dan 

Stevenson, 1991, dikutip dalam Aulia, Sopyan, dan Muchtaridi, 2016). 

       Setiap zmetode zanalisis zmemiliki zkelebihan zdan zkekurangan ztersendiri. Metode 

zspektrofotometri zdigunakan zuntuk zmengukur zkonsentrasi zsenyawa zberdasarkan 

zintensitas zserapan zcahaya, zdan zmemiliki zsensitivitas ztinggi zterhadap zperubahan 

zkonsentrasi. Kurva zkalibrasi zyang zdigunakan zdapat zdipakai zberulang zkali zuntuk 

zbanyak zsampel, zsehingga zefisien zdalam zanalisis zkuantitatif. Namun zdemikian, 

zmetode zini zsangat zbergantung zpada zketersediaan zlistrik, zmenggunakan zalat zyang 

zmahal, zdan zmembutuhkan zpemeliharaan zrutin zagar zalat ztetap zstabil zdan zakurat. 

Sementara zitu, ztitrasi ziodimetri zmerupakan zmetode zyang zlebih zsederhana ztidak 

zmemerlukan zsumber zlistrik, zdan zhanya zmenggunakan zperalatan zdasar zlaboratorium. 

Metode zini zjuga zlebih zhemat zbiaya zdan zmudah zditerapkan, zkhususnya zdi 

zlaboratorium zdengan zfasilitas zterbatas. Selain zitu, ziodimetri zcocok zuntuk zanalisis 

zsenyawa zreduktor zseperti zvitamin zC zserta zmemberikan zhasil zyang zcukup zakurat zjika 

zprosedur zdilakukan zdengan ztepat. Di zsisi zlain, zkromatografi zcair zkinerja ztinggi 

z(KCKT) zmerupakan zmetode zyang zmampu zmemberikan zhasil zanalisis zyang zsangat 

ztepat zdan zakurat, zserta zdapat zmemisahkan zzat-zat zdalam zcampuran zsecara zefisien. 

Namun, zmetode zini zmembutuhkan zalat zkhusus zyang zbekerja zdengan ztekanan ztinggi, 

zbahan zkimia ztertentu zseperti zfase zgerak zdan zkolom zkhusus, zserta zbiaya zoperasional 

zyang zcukup zbesar. Selain zitu, zpenggunaan zKCKT zmemerlukan zperawatan zalat zyang 

zrutin zagar zhasil zanalisis ztetap zbaik zdan zkonsisten. 
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       Berdasarkan pertimbangan tersebut, untuk penelitian yang melibatkan 

pengulangan dalam jumlah besar, maka titrasi iodimetri dipilih sebagai metode 

yang paling efisien, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan analisis. 
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M. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar z2. 2 zKerangka zTeori 

Asam zaskorbat z(Vitamin zC) 

Tablet z 

Temperatur/suhu 

Pemeriksaan zkadar zasam zaskorbat 

Metode zspektrofotometri 

Vitamin zC zmengandung ztidak 

zkurang zdari z99,0% zdan ztidak 

zlebih zdari z100,5% zC6H8O6. 

Tablet zvitamin zC zmengandung 

zvitamin zC ztidak zkurang zdari 

z90,0% zdan ztidak zlebih zdari 

z110,0% zdari zjumlah zyang 

ztercantum zpada zetiket. 

(Farmakope zIndonesia zEdisi 

zIV, z1995:39) 

Bahan zbaku 

Kelembapan z Udara z Cahaya z 

Metode zKCKT Metode ztitrasi ziodimetri 
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N. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan zkadar zvitamin zC 

zpada zbahan zbaku zdan zsediaan 

ztablet zvitamin zC zdengan 

zmetode ztitrasi ziodimetri 

Vitamin zC zmengandung ztidak 

zkurang zdari z99,0% zdan ztidak 

zlebih zdari z100,5% zC6H8O6. 

Tablet zvitamin zC zmengandung 

zvitamin zC ztidak zkurang zdari 

z90,0% zdan ztidak zlebih zdari 

z110,0% zdari zjumlah zyang 

ztercantum zpada zetiket. 

(Farmakope zIndonesia zEdisi 

zIV, z1995:39) 
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O. Definisi Operasional 

 

Tabel 2.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala ukur 

1. Kadar 

zvitamin zC 

zbahan zbaku 

zdan zsediaan 

ztablet 

zvitamin zC 

Jumlah zvitamin zC 

zpada zbaku 

zvitamin zC zdan 

zsediaan  tablet 

zvitamin zC 

Titrasi 

iodimetri 

Buret Kadar vitamin 

C tablet (%) 

 

Rasio 

2. Persyaratan 

zkadar 

zvitamin zC 

zbahan zbaku z 

Persyaratan zkadar 

zvitamin zC zpada 

zbahan zbaku z(%) 

zdibandingkan 

zdengan 

zFarmakope 

zIndonesia zEdisi 

zVI zyaitu z99,0% z- 

z100,5% 

Titrasi 

iodimetri 

Buret - MS 

- TMS 

 

Nominal 

3.  Persyaratan 

kadar 

vitamin C 

sediaan 

tablet 

Persyaratan kadar 

vitamin C pada 

tablet vitamin C 

(%) dibandingkan 

dengan 

Farmakope 

Indonesia Edisi 

IV yaitu 90,0% - 

110,0% 

Titrasi 

iodimetri 

Buret - MS 

- TMS 

 

Nominal 

 

 

 

 

 

 

 


